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Abstrak−Dampak dari adanya pandemi COVID-19 sangatlah luas, terutama di Indonesia. Pada awal tahun 2022, Indonesia memasuki 

tahap awal pemulihan kondisi yang disebabkan oleh pandemi. Pemerintah melakukan opsi bagi masyarakat untuk melakukan vaksinasi 

dosis ketiga (booster). Namun, muncul sejumlah pro dan kontra di tengah masyarakat terkait vaksin booster tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis sentimen terkait opini masyarakat terhadap vaksinasi booster COVID-19 di Indonesia 

menggunakan model Naive Bayes. Sumber data yang digunakan berasal dari Twitter. Alur kerja penelitian ini meliputi crawling data, 

pemberian label, preprocessing, pembagian dataset, dan uji coba model serta perbandingannya dengan model lain, yakni Decision Tree 

dan SVM. Hasil pada penelitian ini menunjukkan skor AUC terbesar jatuh kepada model SVM (75.40%), namun untuk presisi yang 

lebih akurat jatuh kepada model Naive Bayes (83.81%). Selain itu, terdapat confusion matrix yang menunjukkan bahwa uji coba model 

Naive Bayes yang dilakukan berjalan dengan baik. 
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Abstract−The impact of the COVID-19 pandemic is very broad, especially in Indonesia. In early 2022, Indonesia entered the early 

stages of recovering conditions caused by the pandemic. The government has an option for the community to carry out a third dose of 

vaccination (booster). However, there are a number of pros and cons in the community regarding the booster vaccine. This study aims 

to conduct sentiment analysis related to public opinion on the COVID-19 booster vaccination in Indonesia with Naive Bayes model. 

The data source used comes from Twitter. The workflow of this research includes data crawling, labeling, preprocessing, dataset 

sharing, and model testing and comparison with other models, namely Decision Tree and SVM. The results of this study indicate that 

the largest AUC score falls to the SVM model (75.40%), but for more accurate precision falls to the Naive Bayes model (83.81%). In 

addition, there is a confusion matrix which shows that the Naive Bayes model trial is running well. 
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I. PENDAHULUAN 

Dampak pandemi COVID-19 saat ini memengaruhi berbagai sektor pada negara-negara di dunia, terutama di Indonesia. 

Dampak yang pada umumnya dirasakan yaitu pada sektor bisnis, pendidikan, politik, sosial, dan budaya [1]. Salah satu 

kebijakan pemerintah pada masa pandemi COVID-19 adalah vaksinasi terhadap masyarakat. Vaksinasi yang dilakukan 

pada setiap orang adalah dua kali, dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Sifat pada kebijakan vaksinasi yang 

diberlakukan adalah wajib bagi setiap orang [2]. Selain untuk menekan angka penyebaran pandemi, vaksinasi berfungsi 

sebagai akses apabila masyarakat akan menggunakan fasilitas umum. Saat ini, jumlah seluruh masyarakat yang telah 

melakukan vaksinasi penuh adalah 162,103,305 orang [3]. Pada awal tahun 2022, Indonesia memasuki tahap awal 

pemulihan kondisi yang disebabkan oleh pandemi. Pemerintah melakukan opsi bagi masyarakat untuk melakukan vaksin 

dosis ketiga (booster) [4]. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan imunitas tubuh. Namun, pada kebijakan tersebut 

muncul sejumlah pro dan kontra di tengah masyarakat [5]. Penelitian ini menggunakan teknik analisis sentimen, karena 

pada penelitian ini akan melakukan klasifikasi terhadap opini masyarakat. Salah satu media sosial yang paling banyak 

digunakan oleh masyarakat saat ini adalah Twitter [6]. Twitter memuat banyak sekali opini masyarakat terkait suatu topik 

pembahasan. Opini yang terdapat pada Twitter pun cukup variatif, hal tersebut dikarenakan pengguna Twitter memiliki 

latar belakang dan berasal dari golongan masyarakat yang berbeda [7]. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan Twitter 

sebagai sumber data utama. Penelitian disini juga mengacu pada penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Sukma, dkk, 

2020 Penelitian tersebut membahas tentang analisis sentimen mengenai salah satu kebijakan pemerintah Indonesia 

(Omnibus Law) dengan sumber data yang berasal dari Twitter. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

Support Vector Machine (SVM), yang kemudian dibandingkan dengan dua metode lainnya, Decision Tree dan Naive 

Bayes, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa topik yang memiliki sentimen negatif terbanyak adalah ‘kerja’, sedangkan 

yang paling sedikit ‘inovasi’ [8]. Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh S. Lestari dan S.Saepudin, 2021 penelitian 

membahas tentang Analisis sentimen vaksin sinovac pada twitter menggunakan algoritma naïve bayes, memiliki hasil 

penelitian bahwa tweets dengan sentimen positif sebanyak 86%, sedangkan tweets dengan sentimen negatif sebnayak 

14% dengan nilai akurasi dari perhitungan menggunakan algoritma Naïve Bayes adalah 92,96%, [9].  Penelitian ini 

mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh  Z. Firmansyah, N.F. Puspitasari, 2021 penelitian membahas tentang 

Analisis sentimen masyarakat terhadap vaksinasi covid 19 berdasarkan opini twitter menggunakan algoritma naïve bayes, 

hasil penelitian membahas metode confussion matrix mendapatkan nilai akurasi sebesar 78% dan pengujian 

menggunakan metode k-fold cross validation dengan nilai k sebanyak 5 (lima) perulangan mendapatkan nilai akurasi 

sebesar 80%, [10]. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh  A.Harun, D.P Ananda, 2021 penelitian 

membahas tentang Analisa Sentimen Opini Publik Tentang Vaksinasi Covid-19 di Indonesia Menggunakan Naïve bayes 
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dan Decission Tree, hasil penelitian membahas cenderung ke tanggapan negatif dengan nilai akurasi 100.00% 

menggunakan algoritma NBC dan 50.39% menggunakan algoritma Decision Tree. [11]  Berdasarkan model yang 

digunakan pada penelitian ini, penulis akan melakukan hal yang sama dengan menggunakan ketiga model tersebut pada 

penelitian ini, yaitu dengan membandingkan model Naive Bayes dengan Decision Tree dan SVM. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan sebuah pengamatan yang dikelola berdasarkan pendapat, sentimen, evaluasi, sikap, dan 

perasaan orang lain, terutama berdasarkan apa yang mereka tulis. Pendapat lain menyebutkan bahwa analisis sentimen 

dilakukan untuk mengetahui apa yang dipikirkan orang lain berdasarkan informasi, seperti opini [12]. Dari kedua 

pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa analisis sentimen dilakukan atas pendapat tertulis. Orang sering kali 

mengungkapkan dan menuliskan pendapatnya di media sosial karena perkembangan era digital yang membuat kita tidak 

bisa lepas dari media sosial. 

2.2 Naive Bayes 

Naive Bayes merupakan model yang digunakan untuk pengelompokan berdasarkan probabilitas pada setiap kelas 

berdasarkan pembagian kata dalam suatu dokumen. Metode ini memiliki akurasi yang baik digunakan untuk analisis 

sentimen dan telah diuji dengan beberapa algoritma lain [13]. Persamaan pada Naive Bayes pada umumnya berbentuk 

seperti berikut: 

P(A|B) = P(B|A) * P(A) / P(B)           (1) 

P(B|A) merupakan probabilitas pada label sebelumnya ,  P(B) merupakan probabilitas sebelumnya yang terjadi. 

P(A) merupakan probabilitas sebelumnya yang telah diklasifikasikan sebagai label.  

2.3 Twitter 

Twitter merupakan salah satu media sosial yang sangat populer dengan lebih dari 300 juta pengguna di seluruh dunia 

pada tahun 2018. Melakukan penelitian dan analisis dengan data yang bersumber dari Twitter telah menjadi salah satu 

topik yang sangat digemari akhir-akhir ini. Salah satu topik yang banyak dipelajari dalam menganalisis data dari Twitter 

merupakan analisis sentimen. Selain itu, pada Twitter terdapat banyak opini, sehingga dapat memudahkan penelitian 

yang menggunakan algoritma klasifikasi [14]. Maka dari itu, penulis memilih Twitter sebagai sumber data.  

2.4 Pengumpulan Data  dari Twitter 

Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik crawling. Teknik ini memanfaatkan API pada 

Twitter, sehingga akan didapatkan data tweet berdasarkan kata kunci tertentu. Data yang dikumpulkan adalah data tweet 

sepanjang tahun 2021. Pada dasarnya teknik ini memiliki alur yang sama dengan fitur pencarian pada website Twitter 

di browser [15]. Hasil yang diperoleh pada tahap ini adalah file tweet dengan 10,500 data opini. 

2.5 Label pada Dataset 

Pada tahap ini, tweet diberi label dalam dataset. Pelabelan dilakukan berdasarkan keadaan emosi pengguna yang terdapat 

pada setiap tweet [16]. Ada dua jenis klasifikasi yang ada pada dataset, yaitu positif (1) dan negatif (0). Karena proses 

ini melibatkan keadaan emosional, pelabelan dilakukan secara manual. 

2.6 Alur Kerja Penelitian  

Penelitian ini terdapat alur kerja dengan teknik analisis sentimen. Pada gambar 1 alur kerja terkait penelitian yang 

dilakukan 

 

       Gambar 1. Alur Kerja Penelitian 
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Alur kerja yang digunakan merupakan framework yang pada umumnya digunakan pada teknik analisis 

sentimen. 

2.7 Preprocessing 

Tahap preprocessing merupakan tahap yang cukup sulit untuk dilakukan. Tidak hanya pada penelitian ini, sebagian 

besar penelitian sejenis menggunakan banyak waktu untuk tahap ini. Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam 

preprocessing, antara lain tokenizing, stop word removal, dan bag of words.  Pada tahap tokenizing, tanda baca dan URL 

dihapus. Selain itu, pemisahan kata dilakukan sehingga menjadi kata tersendiri (satu kata). Untuk stop word removal 

berfungsi untuk menghilangkan kata-kata yang tidak terlalu penting [17]. Dan untuk tahap bag of words dilakukan 

perubahan dokumen ke dalam bentuk vektor, yang memiliki nilai referensi dari 0 sampai 1. Dapat dikatakan bahwa pada 

tahap ini terdapat proses mining untuk setiap kata dalam setiap tweet [18]. 

Setelah dilakukan beberapa tahap preprocessing, data tersebut dibagi menjadi dua, dengan bobot 70% untuk data train, 

dan 30% untuk data test. Untuk tahap selanjutnya merupakan tahap klasifikasi dengan menggunakan Naïve Bayes. Yang 

dilanjutkan dengan melakukan perbandingan model, yaitu dengan model SVM dan Decision Tree.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Evaluasi model Naive Bayes 

Dilakukan evaluasi terhadap model Naive Bayes beserta perbandingannya, Decision Tree dan SVM. Evaluasi yang 

dilakukan menggunakan model Hold Out. Pada model Hold Out, terdapat skor akurasi, presisi, recall, F1, dan AUC. Pada 

Tabel 1 terdapat hasil yang telah didapatkan pada pengujian model. 

Tabel 1. Perbandingan Evaluasi Model 

Model Accuracy Precision Recall F1 AUC 

Naive Bayes 70.00% 83.81% 67.78% 74.95% 71.06% 

Decision Tree 79.00% 81.06% 89.09% 84.89% 74.15% 

SVM 83.33% 79.97% 99.83% 88.80% 75.40% 

Berdasarkan tabel perbandingan, model SVM memiliki skor AUC yang terbaik, yaitu sebesar 75.40%. Untuk 

urutan selanjutnya yaitu Decision Tree, dengan skor AUC sebesar 74.15%. Dan skor AUC yang terkecil merupakan Naive 

Bayes, yaitu sebesar 71.06%. Namun untuk skor presisi (precision) Naive Bayes memiliki skor yang terbesar. Hal tersebut 

berlaku karenakan pada Naive Bayes memiliki keunggulan yang baik untuk melakukan klasifikasi [16]. 

Pada Gambar 2 terdapat grafik pada jumlah tweet dengan sentimennya masing-masing, yaitu positive dan negative. Untuk 

positif berjumlah 7352, dan untuk negatif berjumlah 3148. 

 

Gambar 2. Grafik Sentimen pada Dataset 

Pada penelitian ini, disajikan hasil terakit topik yang paling banyak dibahas oleh publik di Twitter. Tentunya, topik 

tersebut merupakan peluang kerja di Indonesia selama masa pandemi COVID-19. Pada tahap uji coba model dengan 

Naive Bayes, terdapat hasil yang disajikan dalam bentuk confusion matrix pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Coba Model Naive Bayes 

Model Positive Negative 

Positive 1224 (TP) 114 (FP) 

Negative 210 (FN) 252 (TN) 
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Untuk true positive (TP) memiliki jumlah terbanyak, yaitu sebesar 1224, serta true negative (TN) sebesar 252. 

Jumlah tersebut lebih banyak daripada false poositive (FP) dan false negative (FN), sehingga dapat dikatakan bahwa 

model Naive Bayes yang telah diuji pada penelitian ini berjalan dengan baik. 

4. KESIMPULAN 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa model SVM memiliki kinerja rata-rata yang terbaik jika dibandingkan 

dengan dua model lainnya. Namun, untuk skor presisi model Naive Bayes menempati urutan yang terbaik, yaitu sebesar 

83.81%. Selain itu, dilakukan perhitungan terhadap jumlah sentimen masing-masing yang ada pada dataset. Untuk 

positive berjumlah 2248, dan untuk negative berjumlah 751. Hasil yang terdapat pada confusion matrix menunjukkan 

bahwa uji coba model Naive Bayes berjalan dengan baik, dengan TP sebesar 1224, dan TN sebesar 252. Jumlah tersebut 

jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan FP (114) dan FN (210). 
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